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A. Latar Belakang Masalah

Metode langsung jarang digunakan dalam mengajablarasa Jepang
kepada pembelajar tingkat dasar. Hal ini dikarenakeenggunakan pengantar
bahasa ibu (metode terjemahan) relatif lebih mudiédkukan, terutama untuk
pembelajaran kosakata. Dengan metode terjemaherbebtear akan lebih cepat
mengerti kosakata yang diajarkan. Akan tetapi dalamses pembelajaran
berikutnya, akan cepat pula kosakata itu dilupakal.ini disebabkan kosakata
tersebut hanya dipahami sebatas artinya saja t@ga@am yang mendalam. Dengan
menggunakan metode langsung, hubungan langsungaap&ngalaman dan
ekspresi pembelajar dapat dijaga serta dapat meikarbkesan tertentu sehingga

kosakata tersebut tidak mudah dilupakan.

Masalah yang dihadapi para pengajar dalam mengajatkosakata
menggunakan metode langsung adalah sulitnya menkamapembelajar akan
makna kosakata tanpa menerjemahkannya ke bahas&dékhawatiran yang
muncul adalah kesalahan terhadap pemaknaan dapgeyang berbeda terhadap
kosakata tersebut. Hal ini dikarenakan tidak serkosakata dapat diajarkan
dengan menghubungkan secara langsung dengan bsndei, dan pekerjaan
yang digambarkan. Kadang-kadang perlu diberikalongm, antonim, definisi
atau penjelasan untuk pemakaian kosakata atau pagkartentu. Hal itulah yang

membuat para pengajar memilih menggunakan metodem@han dalam



mengajarkan kosakataka bahasa Jepang, khususngdak@embelajar bahasa

Jepang pemula yang memiliki kosakata dan pemahgaranterbatas.

Bahasa ibu memang lebih mudah digunakan untuk haskpn kosakata,
tetapi di satu sisi dapat mengurangi rasa krigs/giuntuk tahu lebih dalam. Jika
bahasa pengantar diberikan menggunakan bahaseadaukritis dan kesempatan
pembelajar untuk mempraktekkan apa yang ia pelajatam percakapan
sangatlah kurang sehingga pembelajar kurang terasotiuntuk berbicara

langsung dengan bahasa asing.

Metode langsung jarang digunakan dalam pembelaghkanenakan relatif
sulit ditemukan pendekatan dan teknik pembelajgeany cocok dan efektif untuk
menggajarkan bahasa asing dengan pengantar mekgguibahasa asing secara
langsung.Oleh karena itu diperlukan sebuah pendekatan damikteyang dapat
mendukung penerapan metode langsung agar dapadif efefunakan dalam

pembelajaran.

Metode langsung melalui gambar dapat digunakan untuk memahamkan
pembelajar tentang makna kosakata yang dipelajasnpa harus
menerjemahkannya terlebih dahulu. Pendekatan gamghag digabungkan
dengan metode langsung diharapkan dapat menjadalsabetode yang efektif
untuk pembelajaran kosakata. Untuk melihat apakatode langsung melalui
gambar dapat menjadi solusi atas sulitnya pengajarandaaasing menggunakan
metode langsung, dan untuk mengetahui bagaimagkatirefektifitasnya maka

penelitian ini layak untuk dilakukan.



B. Rumusan dan Batasan M asalah
1. Rumusan Masalah

Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian dnumuskan sebagai
berikut :

a. Bagaimana penguasaan kosakata pembelajar setetejgumakammetode
langsung melalui gambar?

b. Adakah perbedaan vyang signifikan penguasaan ka@sakgdng
menggunakanmetode langsung melalui gambar dengan yang tidak
menggunakan?

c. Apakah metode langsung melalui gambar efektif dalam mengajaran

kosakata?

2. Batasan M asalah

Agar penelitian ini lebih terfokus maka penulis mimtasi masalah

penelitian ini menjadi;

a. Kosakata yang dimaksud dalam penelitian ini ad&ata nomina dan
akjektifa saja.
b. Penguasaan kosakata yang dimaksud dalam penehiiaadalah siswa

dapat menuliskan dan menyebutkan kosakata dengan be



C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, makantyjang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Mengetahui tingkat penguasaan kosakata pembelajag ynenggunakan

metode langsung melalui gambar .

b. Mengetahui Adakah perbedaan yang signifikan peraguaskosakata
pembelajar yang menggunakametode langsung melalui gambar dengan

yang tidak menggunakan

c. Mengetahui keefektifitanmetode langsung melalui gambar dalam

pengajaran kosakata bahasa Jepang.

2. Manfaat Penelitian

Dapat menggunakametode langsung melalui gambar dalam pengajaran
bahasa Jepang sehingga dapat menjawab permasaahimya pengajaran
bahasa Jepang dengan metode langsung yang dilakegada pembelajar bahasa

Jepang tingkat pemula.

D. Definisi Oprasional
1. Efektifitas
Efektifitas adalah efek (pengaruhnya, akibatnya,esaknya).

(Poerwadarminta dalam Latifah, 2009:5). Dalam p&ae ini yang dimaksud



dengan efektifitas adalah adanya perbedaan yandilsésn antara hasil post test
kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
2. Kosakata

Tango (kata) adalah satuan terkecil dari bahasa yangilke®rti dan
fungsi secara gramatikal. Tango merupakan unsummégl sedangkan goi
(kosakata) adalah keseluruhan kata (tango) berkedeagan suatu bahasa atau
bidang tertentu yang ada di dalamnya (Shimura d&adjianto, 2004 : 97)
3. Metode

Metode adalah cara yang dipakai untuk memperalglan. Jadi metode
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian inilaédgrosedur, urutan,
langkah-langkah, dan cara yang digunakan guru datemcapaian tujuan
pembelajaran. (Latifah,2009:5).
4. Metode Terjemahan

Metode terjemahan atau honyakuhou termasuk mepmiebelajaran
bahasa asing atau bahasa kedua. Metode ini méeitdtkan pada penerjemahan
bahasa yang diajarkan ke dalam bahasa ibu pembataja (Danasasmita, 2009:
28)
5. Metode L angsung

Metode langsung atau chokusetsuhou adalah metodgdidasarkan pada
metode gouin. Ciri khas metode ini adalah dalamiatag belajar mengajarnya
tidak menggunakan bahasa ibu pembelajar sebaggaptmnya. (Danasasmita,

2009: 25-26)



6. Media

Kata media berasal dari Bahasa Latin, yakni medpasg secara
harfiahnya berarti ‘tengah’, ‘pengantar’ atau ‘peesa’. (Munadi, 2008: 6)
7. Media Gambar dalam Pembelajaran

Penggunaan gambar dalam pembelajaran berarti raeinkgin simbol-
simbol nonverbal dalam proses pembelajaran. Debgatuan gambar membuat
orang dapat menangkap ide atau informasi yamgridtkey di dalamnya dengan
jelas, lebih jelas daripada yang diungkapkan obth-kata. (Munadi, 2008: 6)
8. Metode Langsung Menggunakan Gambar

Metode langsung melalui gambar dalam pembelajaran adalah
penggabungan prinsip-prinsip pembelajaran mend@gmanetode - langsung

dengan prinsip-prinsip penggunaan media gambar.

E. Anggapan dasar dan Hipotesis Penelitian
“Anggapan dasar adalah suatu teori yang dijadikabagai kerangka
bepikir oleh peneliti yang telah diyakini kebenarga’.(Danasasmita dan Sutedi,
1996:13).
Berdasarkan uraian masalah dan rumusan masatahtgimh dijelaskan
sebelumnya, maka hipotesis pada penelitian inishdal
a. kemampuan siswa pembelajar Kosakata bahasa Jepetonde
langsung melalui gambar mempunyai perbedaan yang signifikan
dengan kemampuan siswa pembelajar yang menggumagimue

terjemahan.



b. Pembelajaran Bahasa Jepang deng®tode langsung melalui
gambar efektif digunakan dalam pengajaran kosakata bahasa

Jepang.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimkarena dalam
penelitian ini, sampel didesain menjadi dua keloknpenelitian, yaitu kelompok
yang diberi perlakuan model pembelajanagtode langsung melalui gambar
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok yang idilpembelajaran
menggunakan metode terjemahan sebagai kelompokokont
2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswabégibagai jurusan di
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yang beluernph belajar bahasa
Jepang/tingkat pemula.

Sampel dari penelitian ini adalah Sampel penalitie adalah Mahasiswa
dari berbagai jurusan di UPI yang belum pernahjaelbahasa jepang/tingkat
pemula yang terdaftar dan aktif mengikuti pembegajameeji nihonggo yang
diselenggarakan oleh peneliti. Sampel dari peanelithi adalah dibagi menjadi
dua; yaitu kelas Kontrol dan kelas eksperimen.

Teknik penyampelan dilakukan dengan teknik pufposi
3. Instrument Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini aatal



a. Tesyang diberikan adalah post test. Pretest tida&rikbn pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol karena kemampuaal amasing-
masing kelompok dianggap sama karena belum pere&jab bahasa
Jepang sebelumnya. Materi yang diberiakan pun tkejredsuai dengan
gambar sehingga berbeda dengan materi pada pearbdighasa Jepang
pada umumnya sehingga kemampuan pembelajar dasaintsikan sama.
Sedangkan post test digunakan untuk mengukur peiriggan kemampuan
kosakata siswa kelompok eksperimen dengan kelorkgatkol.
b. Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa kelomjskezimen
terhadap pembelajaran Kosakata dengan menggumadtade langsung
melalui gambar dalam meningkatkan kemampuan kosakatanya.
4. Teknik Pengolahan data

Terdapat dua macam data dalam penelitian inipyddtta kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh darighet, sedangkan data kuantitatif
berupa hasil tes kemampuan siswa. Untuk data tessi(data kuantitatif) akan

diolah dengan menggunakan rumus statistik.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitizadedah :
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Dalam bab ini peneliti menjelaskan latar belakaragahh, rumusan dan

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitiagapag dasar penelitian,



hipotesis, metodologi  penelitian, populasi dampeal, instrumen

penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il Landasan Teori

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang tinjauyaumstaka yang

menyangkut teori, hasil penelitian terdahulu darakgka berpikir.

BAB Il Metode Penelitian

Dalam bab ini peneliti menjelaskan metode penelisacara sistematis,
populasi dan sampel penelitian, instrumen penelitahap penelitian dan
rancangan eksperimen.

BAB IV Hasil dan Pembahasan

Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai arwmlisiata dan

pembahasan. Hal ini menyangkut analisis hasil estaanalisis hasil data
angket, dan pembuktiaan hipotesis.

BABYV Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan Saran diberikan peneliti sesuai aemgsil penelitian.



